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 The aim of this research is to determine the effect of the guided inquiry 

learning model assisted by learning videos (YouTube) on students' thinking 

abilities and creative attitudes in science learning about the water cycle and 
natural events. The method used in this research is an experimental method 

with a one group pretest-posttest design. The sampling technique was total 

sampling, namely 29 class V students of SDN Pasir Benteng 2, Rancakalong 

District, Sumedang Regency. Data collection techniques in this research are 
test and non-test techniques. The research instruments used were a creative 

thinking test sheet consisting of six descriptive questions and a student 

creative attitude questionnaire consisting of 10 statements. Data analysis in 

this research was assisted with SPSS 26. Based on the results of data 
analysis using the t test, thinking abilities and creative attitudes show a Sig. 

(2-tailed) 0.00 < 0.05 and Sig. (2-tailed) 0.032 < 0.05, which means there 

are differences in students' thinking abilities and creative attitudes before 

and after using the guided inquiry learning model. Furthermore, based on 
the results of the correlation test, the result was 0.874, which means the level 

of closeness of the relationship is strong. From the results of this analysis, it 

can be concluded that the guided inquiry learning model assisted by learning 

videos (YouTube) has an effect on improving students' thinking abilities and 
creative attitudes in learning science material on the water cycle and natural 

events for class V students at SDN Pasir Benteng 2, Rancakalong District, 

Sumedang Regency. 
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1. PENDAHULUAN  

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah metode pendidikan yang menitikberatkan 

pada pengembangan kehidupan manusia melalui metode penelitian dan pengajaran. 

Memiliki pemahaman terhadap ilmu pengetahuan alam dapat memberikan manfaat bagi 

kehidupan manusia mengingat manusia hidup selalu berdampingan dengan alam. Oleh 

karenanya, pendidikan IPA sudah diberikan sejak dini yaitu pada jenjang sekolah dasar. 

Pengajaran IPA di sekolah dasar perlu mengikuti perkembangan zaman karena pendidikan 

yang baik adalah pendidikan yang selalu berkembang mengikuti perubahan zaman.  

 Pendidikan di abad 21 atau dikenal dengan era revolusi industri 4.0 sangat 

mengedepankan literasi digital dalam setiap konteks kehidupan saat ini. Kagermann, dkk 

(Anggraeni dan Widodo, 2019:69) menyatakan, “Pada era revolusi industri 4.0 saat ini 

https://ejournal.unsap.ac.id/index.php/saee
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ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan sangat pesat. Istilah industri 4.0 

sendiri secara resmi lahir di Jerman tepatnya saat diadakan Hannover Fair pada tahun 

2011”. Oleh sebab itu, Pada abad 21  ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai peran 

penting dalam kemajuan bangsa. Pada abad 21 keterampilan kreatif termasuk komponen 

yang harus dimiliki oleh siswa karena di zaman modern ini permasalahan kehidupan 

semakin tinggi.  

Berpikir dan sikap kreatif sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran abad 21 

ini. Berpikir kreatif sama dengan pemikiran yang berupaya untuk menciptakan sesuatu 

yang baru atau menempatkan dan menggabungkan sejumlah objek yang berbeda yang 

berasal dari pikiran manusia dalam cara yang dapat dipahami, efektif, dan inovasi dengan 

berbagai faktor -faktor yang mempengaruhi. Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

memberikan keuntungan terutama dalam pembelajaran IPA yaitu dapat melihat macam-

macam gagasan dan penyelesaian terhadap suatu permasalahan, berani dalam pendirian 

dan keyakinan, bersedia mengambil resiko, percaya diri, senang berpetualang, mempunyai 

minat yang luas, dan mandiri dalam berpikir dan mempertimbangkan dalam menyelesaikan 

suatu persoalan. Seseorang yang kemampuan berpikir kreatifnya dikembangkan tentu saja 

akan memiliki sikap kreatif  yang mengikutinya.   

Sikap kreatif merupakan hasil pembelajaran yang berupa kepandaian seseorang 

untuk dilakukan, dengan kata lain sikap kreatif ialah dimana peristiwa dalam diri seseorang 

yang mengarahkan kehendak bertindak dalam mengatasi suatu permasalahan. Orang yang 

kreatif adalah seseorang dengan ciri-ciri kepribadian seperti mandiri, bertanggung jawab, 

pekerja keras, bermotivasi tinggi, optimis, ingin tahu, percaya diri, terbuka, murah hati, 

dan bijaksana. Pentingnya kemampuan berpikir dan sikap kreatif dalam pendidikan terletak 

pada kemampuan Kreativitas siswa melalui pemikiran kreatif yaitu dalam 

mengekspresikan ide dengan cepat dan efektif.  

Namun pada kenyataannya, kreatif seringkali dianggap sebagai sesuatu keterampilan 

yang didasarkan pada bakat alam, dimana hanya mereka yang berbakat saja yang kreatif. 

Sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya dimiliki semua orang. 

Kebanyakan orang kurang memahami hal tersebut, sehingga berpikir  kreatif siswa masih 

rendah. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan kemampuan 

berpikir kreatif masih rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

proses pembelajaran yang hanya berpusat pada guru  (Faroh, dkk., 2022); keterampilan 

berpikir kreatif siswa sekolah dasar masih menunjukkan kurang memuaskan (Sulastri, 

dkk., 2022); keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar menggunakan project based 

learning masih rendah (Arisanti, dkk., 2016). 

Melaui model pembelajaran ikuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan  berpikir dan sikap kreatif siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat diartikan sebagai salah satu model pembelajaran berbasis inkuiri atau penemuan 

yang menyajikan masalah dan penyelesaian dari masalah yang ditentukan guru. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran IPA, dapat memberi peluang 

kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

Dalam mendukung model pembelajaran yang sudah relevan digunakan, maka dalam 

penelitian ini menggunakan media pembelajaran yaitu video YouTube. Dengan 

menggunakan video YouTube, siswa  dapat melakukan kegiatan menonton dan hampir 

semua siswa sudah paham dan pernah menggunakan internet khususnya chanel YouTube. 

Media video YouTube merupakan media interaktif yang dapat didengar dan dilihat 

sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
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Ningsih, ddk. (2021:43) menyatakan, “Berpikir  kreatif adalah suatu proses berpikir 

yang menghasilkan bermacam-macam kemungkinan ide dan cara secara luas dan 

beragam”.  Tanjung, dkk. (2022 :199) menyatakan, “Berpikir kreatif merupakan salah satu 

bentuk dari aspek kognitif. Proses ini merujuk pada usaha individu untuk menghasilkan 

solusi atau produk kreatif”. Sedangkan Sitiowati., dkk. (2020:370) menyatakan, 

“Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan kognitif untuk memunculkan dan 

mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang telah lahir 

sebelumnya dan kemampuan untuk memecahkan masalah secara kreatif”. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan berpikir kreatif 

dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau 

menempatkan dan menggabungkan sejumlah objek yang berbeda yang berasal dari pikiran 

manusia dalam cara yang dapat dipahami, efektif, dan inovasi dengan berbagai faktor-

faktor yang mempengaruhi. Berpikir kreatif merupakan tahap berpikir dengan 

menyesuaikan suatu jawaban yang baik dan benar untuk membantu   siswa memiliki 

kemampuan melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu melahirkan 

banyak gagasan. Berpikir kreatif juga salah satu bentuk dari aspek kognitif. Proses ini 

merujuk pada usaha individu untuk menghasilkan solusi atau produk kreatif. 

Nuralifta, dkk. (2022:24) menyatakan, “Sikap kreatif merupakan hal yang  penting 

bagi siswa karena sikap kreatif dapat membantu siswa menjadi lebih berhasil dalam hal 

menyelesaikan masalah”. Nisa, dkk. (2019:104) menyatakan,  “Kreativitas berasal dari 

kata kreatif yang berarti bahwa berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki”. Sedangkan menurut Munandar (sari, dkk. 

2016 :126) meyatakan, “Sikap kreatif adalah cara seseorang menerima atau menolak 

sesuatu yang didasarkan pada pandangan kecenderungan mental yang relatif menetap”. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, sikap kreatif adalah 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru berupa gagasan maupun karya 

nyata yang belum pernah ada, dalam bentuk baru maupun kombinasi dengan hal–hal 

tersedia. Sikap kreatif merupakan salah satu pembentuk kreativitas. Kreativitas pada 

dasarnya adalah kegiatan kreatif yang mencerminkan wujud nyata pertunjukan spiritualitas 

manusia. Sikap kreatif melibatkan aspek positif dari setiap masalah atau ide. Orang yang 

kreatif adalah seseorang dengan ciri-ciri kepribadian seperti mandiri, optimis, ingin tahu, 

percaya diri, terbuka, murah hati, dan bijaksana. Sikap kreatif merupakan hal penting yang 

harus diterapkan dalam pembelajaran. melalui pengembangan sikap kreatif, siswa akan 

terdorong untuk rajin mencari informasi dan mereka dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pembelajaran. 

Huda (2017:1) menyatakan “Inquiry terbimbing adalah pembelajaran inquiry yang 

direncanakan, diawasi, diintervensi”. Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016:137-138) 

menyatakan, “Pengajaran berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada 

siswa dimana kelompok siswa inkuiri ke dalam suatu isu atau mencari jawaban-jawaban 

terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan secara jelas dan struktural 

kelompok”. 

Siahaan, dkk. (2021:199) menyatakan, “Pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

menekankan pada keaktifan belajar siswa untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan keterampilan proses sains”.  

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat diartikan sebagai salah satu model pembelajaran berbasis inkuiri atau 

penemuan yang menyajikan masalah dan penyelesaian dari masalah ditentukan guru. 

Pembelajaran ini yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menemukan 

pengetahuan atau pemahaman untuk menyelidiki, mulai dari melakukan pengamatan, 
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mengajukan pertanyaan, merencanakan penyelidikan, mengumpulkan data atau informasi 

dan melakukan penyelidikan, menganalisi data, membuat kesimpulan dan 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan. 

YouTube dapat digunakan sebagai media pembelajaran mata pelajaran Ipa di sekolah 

dasar. Video Pembelajaran (YouTube) adalah video online yang digunakan untuk mencari, 

melihat berbagai video untuk mendorong proses pembelajaran agar lebih baik dan 

terkendali melalui video yang disediakan di web youTube sehingga peserta didik dapat 

dengan mudah memahami pendalaman materi pelajaran. YouTube bisa meningkatkan 

minat dan mendukung gaya belajar generasi digital. YouTube juga menawarkan 

pengalaman pembelajaran dengan teknologi yang baru yang akan berguna seiring 

berkembanya zaman. Selain itu YouTube juga menyediakan ratusan ribu video dengan 

berbagai ragam topik yang bisa diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas. YouTube juga 

akan menjadi perpustakaan video gratis yang sangat luas bagi pembelajar yang akan 

mendorong mereka menjadi pembelajar yang mandiri. 

2. METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen adalah sebuah metode belajar mengajar yang memberikan kondisi belajar 

kepada siswa agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas secara 

optimal. Tujuan metode eksperimen yaitu agar siswa mampu mencari dan menemukan 

sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan 

percobaan sendiri. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental atau dalam penelitian ini 

tidak ada grup kontrol.  

 Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah  One Group Pretest-Posttest 

Design. Desain one group pretest-posttest ini terdiri atas satu kelompok yang telah 

ditentukan. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan disebut 

pretest dan sesudah perlakuan disebut posttest. Pada desain ini kelas yang akan diberikan 

perlakuan sebelumnya diberikan pretest. Kemudian kelas tersebut akan diberikan posttest 

setelah mendapatkan perlakuan. Peneliti menggunakan satu kelompok subjek penelitian 

serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan hasil pengukuran 

dianggap sebagai efek perlakuan. Desain penelitian dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 
 

Pretest Perlakuan Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

 

Gambar 1 Tipe Penelitian One-Group Pretest- Posttest Designe 

(Masruri, dkk., 2019:250) 

Penggunaan desain ini disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu 
meningkatkan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa pada pembelajaran IPA Materi Daur 

Air dan Peristiwa Alam. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Pasir Benteng 2 Kecamatan 

Rancakalong kabupaten sumedang yang berjumlah 29 orang, dengan 15 orang siswa 

perempuan dan 14 orang siswa laki-laki. Dengan demikian yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, siswa kelas V SDN Pasir Benteng 2 yang berjumlah 29 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 
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Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan yaitu lembar tes dan angket. Tes digunakan untuk menilai 

hasil dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah tes 

uraian dengan materi daur air dan peristiwa alam. Tes ini terdiri dari tes awal (pretest) dan 

tes akhir (postest) yang masing-masing terdiri dari enam butir soal uraian, yang 

sebelumnya dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan di uji cobakan pada kelas VI untuk 

melihat tingkat kesukaran soal. Uji tersebut menggunakan bantuan program SPSS 26. 

Angket sikap memuat pernyataan tentang sikap kreatif peserta didik, dengan pilihan 

jawaban berupa, selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), pernah (P), dan tidak 

pernah (TP). Angket respon ini mengenai sikap kreatif siswa dalam belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri Terbimbing pada 

kelas eksperimen yang diterapkan pada proses pembelajaran. Angket sikap kreatif pada 

penelitian ini memuat 10 pernyataan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. Data 

penelitian dikumpulkan melalui lembar tes dan angket. Lembar tes digunakan untuk 

menilai kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Berpikir Kreatif 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Sub Indikator Berpikir 

Kreatif 
Nomor Soal 

1 Berpikir Lancar 

(Fluency Thinking) 

Menyebutkan banyak ide atau 

jawaban dengan mudah 
1 

Menghasilkan jawaban yang 

relevan (tepat). 
5 

2 Berpikir Luwes 

(Flexible Thinking) 

Dapat mengungkapkan 

pendapat/gagasan mengenai 

gambar 

7 

Dapat memberikan macam-

macam penafsiran terhadap 

suatu masalah. 

9 

3 Berpikir Orisinil 

(Originality) 

Berusaha memikirkan cara-

cara yang baru 
13 

Berusaha memikirkan cara-

cara yang baru 
14 

 

Berdasarkan tabel di atas, soal yang digunakan pada tes awal sama dengan soal yang 

digunakan pada tes akhir yaitu enam butir soal uraian. Adapun kisi-kisi angket sikap 

kreatif pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Sikap Kreatif 

No Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Nomor  Soal 

1 Rasa Ingin Tahu 1,2,3,4 

2 Berani Mengambil Resiko 5,6,7 

3 Sifat Menghargai 8,9,10 



 Kurniasih, Anggraeni & Royani, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Video 

Pembelajaran (Youtube) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Dan Sikap Kreatif Siswa Pada 

Pembelajaran Ipa Materi Daur Air dan Peristiwa Alam 

66 

Berdasarkan tabel di atas, angket sikap kreatif pada penelitian ini memuat 10 

pernyataan yaitu empat pernyataan indikator rasa ingin tahu, tiga pernyataan indikator 

berani mengambil resiko dan tiga pernyataan indikator sifat menghargai. 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari data berbentuk 

kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran soal, uji normalitas data, uji t, dan uji korelasi. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan bantuan program SPSS 26. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. HASIL  

Data penelitian ini berupa skor  pretest, skor  posttest dan angket sikap kreatif 

siswa pada pembelajaran IPA materi daur air dan peristiwa alam. Data hasil pembelajaran 

IPA materi daur air dan peristiwa alam menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan video pembelajaran YouTube dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Data Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data  tes awal atau pretest dan tes akhir 

atau  posttest, data tersebut digunakan untuk menentukan ketercapaian pada penelitian ini. 

Adapun hasil data yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Pretest dan Posttest 

Data Pretest Posttest 

Jumlah 1400 2047 

Rata-rata 48,28 70,59 

Nilai Maksimal 70 94 

Berdasarkan tabel nilai pretest dan posttest di atas menunjukkan adanya perbedaan, 

nilai maksimal  pretest dan posttest secara berturut-turut adalah 70 dan 94 dengan nilai 

rata-rata adalah 48,28 dan 70,59.  

2. Data Angket Sikap Kreatif 

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai sikap kreatif siswa diperoleh ketercapaian indikator 

dari kemampuan sikap kreatif  pada materi daur air dan peristiwa alam adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Presentase Ketercapaian Indikator Sikap Kreatif Sebelum Diberi Perlakuan 

Indikator Presentase Keterangan 

Rasa Ingin Tahu 52,76% Cukup 

Berani Mengambil Resiko 51,72% Cukup 

Sifat Menghargai 57,24% Cukup 

Berdasarkan tabel di atas, presentase ketercapaian masing-masing indikator sikap kreatif 

siswa sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video 

pembelajaran YouTube berada pada kategori cukup. 
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Tabel 5. Presentase Ketercapaian Indikator Sikap Kreatif Setelah Diberi Perlakuan 

Indikator Presentase Keterangan 

Rasa Ingin Tahu 57,07% Cukup 

Berani Mengambil Resiko 62,30% Kuat 

Sifat Menghargai 63,91% Kuat 

Berdasarkan tabel di atas, presentase nilai ketercapaian masing-masing indikator dari 

sikap kreatif  siswa setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan video pembelajaran YouTube berada pada kategori cukup dan kuat. Nilai ini 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan kreatif di kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video pembelajaran YouTube. Presentase 

ketercapaian masing-masing indikator dari kemampuan sikap kreatif siswa sebelum dan 

setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan  video 

pembelajaran YouTube disajikan dalam bentuk diagram berikut. 

 

Gambar 2. Presentase Ketercapaian Indikator Sikap Kreatif 

Hasil analisis ketercapaian masing-masing indikator dari sikap kreatif yang 

ditunjukkan oleh gambar diagram di atas memperlihatkan bahwa antara sebelum diberi 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan memiliki perbedaan nilai presentase dimana setelah 

diberi perlakuan memiliki nilai presentase yang lebih tinggi dibandingkan sebelum diberi 

perlakuan yaitu pada sikap rasa ingin tahu 52,76% menjadi 57,07%, sikap berani 

mengambil resiko 51,72% menjadi 62,30%, dan sikap menghargai dari 57,24% menjadi 

63,91%. 

Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk dengan nilai 

signifikansi 0,05 atau 5%. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Uji normalitas pada penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan SPSS 26. Adapun hasil dari uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 6. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

 

Shapiro-Wilk 
Keterangan 

Statistic df Sig. 

Pre-Angket 0,931 29 0,057 𝐻𝑎 diterima 

Post-Angket 0,956 29 0,266 𝐻𝑎 diterima 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal. Ini terlihat dari nilai   p > 𝛼, yang berarti 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 
dengan nilai signifikansi 0,05 atau 5%. 

Tabel 7. Uji Normalitas Data Angket Sikap Kreatif 

 

Shapiro-Wilk 
Keterangan 

Statistic df Sig. 

Pre-Angket 0,963 29 0,380 𝐻𝑎 diterima 

Post-Angket 0,970 29 0,568 𝐻𝑎 diterima 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan data angket sikap kreatif  pada kedua 

sampel berdistribusi  normal. Ini terlihat dari nilai  p > 𝛼 yaitu 0,380 > 0,05 dan 0,568 > 

0,05. Maka 𝐻𝑎 diterima. 

2. Uji t 

Setelah menghitung normalitas dan diketahui bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal maka pengujian dilanjutkan dengan uji t. Uji t dapat diterapkan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian satu perlakuan. Adapun hasil hipotesis pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Berpikir Kreatif 

Hasil pengujian hipotesis berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 8. Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tes 

t-test for Equality of Means Kriteria 

Nilai Sig. 

Tabel Nilai 

𝛼 (0,05) 

Kesimpulan 

Signifikansi 

< 𝛼 (0,05) = 

𝐻𝑎 diterima 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Mean 

Sig. 

(2-tailed) 

 

Pretest – 

Posttest 

 

22,310 1,003 0,00 0,05 𝐻𝑎 diterima 

Tabel di atas menunjukkan perincian data tes kemampuan berpikir kreatif dilihat dari 

nilai Sig. (2-tailed) 0,00 <  0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan  𝐻𝑎 diterima. Ini berarti terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA materi daur air dan peristiwa 

alam. 

b. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Sikap Kreatif 

Hasil pengujian hipotesis sikap kreatif dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 9. Hasil Uji t Angket Sikap Kreatif 

Tes 

t-test for Equality of Means Kriteria 

Nilai Sig. 

Tabel 

Nilai 𝛼 
(0,05) 

Kesimpulan 

Signifikansi 

< 𝛼 (0,05) 

= 𝐻𝑎 
diterima 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Mean 

Sig. 

(2-

tailed) 

 

Pre-Angket dan Post-

Angket 

3,448 1,532 0,032 0,05 𝐻𝑎 diterima 

Tabel di atas menunjukkan perincian data angket sikap kreatif dilihat dari nilai Sig. (2-

tailed) 0,032 <  0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan  𝐻𝑎 diterima. Ini berarti terdapat perbedaan 
kemampuan sikap kreatif siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA materi daur air dan peristiwa alam. 

3. Uji Korelasi 

Uji korelasi bertujuan untuk menguji hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan 

sikap kreatif siswa. Keeratan hubungan ini dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. 

Adapun perhitungan koefisien ini dibantu dengan menggunakan SPSS 26 sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Koefisien Model Inkuiri Terbimbing Terhadap berpikir dan sikap kreatif siswa 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 0,874 0,763 0,754 5,01254 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,874 bila 

dibandingkan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi 0,874 < KK ≤ 0,90  yang berarti 

tingkat keeratan hubungan yaitu kuat. Hal ini menerangkan bahwa terdapat hubungan yang 

kuat antara kemampuan berpikir kreatif dengan sikap kreatif siswa. 

3.2. PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis  data diperoleh bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan video pembelajaran YouTube berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir dan sikap kreatif siswa pada materi daur air dan peristiwa alam. Hal ini 

disebabkan karena sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan sikap kreatif siswa. Adapun  indikator berpikir kreatif siswa yaitu 

berpikir lancar, berpikir luwes, dan berpikir orisinil. Sedangkan indikator sikap kreatif  

siswa yaitu rasa ingin tahu, berani mengambil resiko dan sikap menghargai. 

Pada tahap menyajikan pertanyaan atau masalah dapat memfasilitasi indikator 

berpikir lancar dan rasa ingin tahu siswa karena pada tahap ini siswa diajak untuk 

menonton video-video pembelajaran secara mandiri dan merespon beberapa pertanyaan 

tertentu guna membantu mereka dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik. Melalui 

proses ini, siswa akan dilibatkan dalam indikator berpikir lancar dan rasa ingin tahu seperti 

mengidentifikasi masalah mengenai dampak siklus air bagi kehidupan secara jelas hingga 

mampu mengeksplorasi alternatif solusi dari suatu masalah maupun kemampuan 
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menganalisis data dari hasil observasinya sendiri. Sehingga dengan adanya bantuan video 

pembelajaran YouTube  dapat memacu kemampuan berpikir lancar dan rasa ingin tahu 

siswa karena mereka bisa mengakses informasi secara mandiri dan menemukan jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang sudah dirumuskan sebelumnya.  

Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh  Derlina dan Afriyanti (2016) menjelaskan bahwa pada fase menyajikan pertanyaan 

siswa diharapkan dapat mengungkapkan banyak  pertanyaan yang bervariasi dari suatu 

permasalahan. Detagory, dkk  (2017) menjelaskan bahwa siswa dianggap kreatif dilihat 

dari banyaknya kemungkinan jawaban dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah, 

tentunya dengan memperlihatkan mutu atau kualitas jawaban siswa. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Zahro, dkk (2019) menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat melatih kreativitas siswa terutama dalam berpikir lancar dan sikap rasa 

ingin tahu siswa karena pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungan kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi agar timbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri.  

Pada tahap merumuskan hipotesis dapat memfasilitasi indikator berpikir luwes, 

karena pada tahap ini siswa diajak untuk membuat asumsi sementara atau prediksi 

mengenai suatu fenomena atau masalah yang sedang dipelajari di kelas. Pada saat 

merumuskan hipotesis, siswa akan dibiasakan untuk melakukan pengamatan dan eksplorasi 

mandiri sehingga mereka bisa membuat asumsi sementara mengenai masalah yang ada. 

Dalam hal ini pula, video pembelajaran YouTube bisa menjadi alternatif media yang efektif 

untuk membantu siswa dalam merumuskan hipotesis dan memfasilitasi indikator berpikir 

luwes. Pada tahap ini siswa diajak untuk memgamati video dan dapat merumuskan 

hipotesis tentang apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya kekeringan dan banjir di 

wilayah tertentu. Kemudian setelah melakukan pengamatan melalui video tersebut, siswa 

dapat dengan mudah mengakses informasi mengenai peristiwa tersebut dan mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas serta detail sehingga siswa lebih memahami materi 

pembelajaran.  

Hal ini  didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk  (2016) menjelaskan bahwa pada tahap 

merumuskan masalah, kemampuan berpikir luwes ditempatkan sebagai posisi penting 

karena menunjukkan pada produktivitas ide atau banyaknya ide yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Ulandari, dkk (2019) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing sangat mendukung indikator berpikir luwes karena pada saat 

merumuskan hipotesis, siswa memiliki cara-cara yang berbeda dalam menyelesaikan 

masalah yang ada. Krismanita dan Qosyim (2021) menjelaskan bahwa kemampuan 

berpikir luwes dilatihkan pada tahap merumuskan masalah yaitu dengan membuat 

hipotesis atau rumusan masalah dengan cara mengeksplorasi pengetahuan awal. 

Pada tahap merancang dan melakukan percobaan dapat memfasilitasi indikator 

sikap berani mengambil resiko,  karena pada tahap ini siswa dituntut untuk aktif mencari 

informasi, mengeksplorasi ide-ide baru serta mencoba hal-hal yang belum pernah mereka 

lakukan sebelumnya. Dalam proses tersebut tentunya akan ada resiko kesalahan atau 

kegagalan yang membuat siswa harus berani mengambil resiko. Melalui pengalaman gagal 

ini lah para siswa bisa belajar dari kesalahannya sehingga mereka tidak lagi melakukan 

kesalahan serupa di masa depan. Selain itu, dengan sikap berani mengambil resiko maka 

siswa akan lebih termotivasi untuk  mencoba hal baru yang lebih kompleks. Selain itu pula, 

sikap berani mengambil resiko juga dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi  siswa. Hal ini tentunya sangat 
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penting bagi perkembangan kompetensi-kompetensi intelektual maupun sosial-emosional 

pada anak didik. 

Dalam hal ini, video pembelajaran dapat menjadi media yang sangat efektif karena 

mampu memberikan stimulus visual dan pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi para 

siswa. Melalui video tersebut, para siswa dapat melihat contoh-contoh kasus atau situasi 

nyata sehingga mereka bisa dengan mudah mengaitkan konsep-konsep teoritis dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, beberapa channel edukatif di YouTube seringkali 

dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif seperti simulasi virtual atau permainan edukatif 

sehingga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian, para 

siswa akan merasa lebih termotivasi untuk mencoba hal baru dan berani mengambil resiko 

dalam menjalankan eksperimen-eksperimen yang telah dirancang sehingga akan membantu 

meningkatkan rasa percaya diri serta sikap positif terhadap kesalahan pada siswa.  

Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zahro, dkk (2019) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada tahap merancang dan melakukan percobaan dapat 

melatih kemampuan sikap berani mengambil resiko siswa,  karena pada tahap ini siswa 

mendiskusikan ide dan mengembangkan fakta-fakta berdasarkan penjelasan dalam 

merancang dan melakukan percobaan. Fajariyah, dkk (2016) menjelaskan bahwa pada 

tahap merancang dan melakukan penyelidikan, siswa seringkali dihadapkan pada situasi 

yang tidak pasti dan cenderung spekulatif sehingga mereka harus memiiki kemampuan 

berani mengambil keputusan  dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

Pada tahap mengumpulkan dan menganalisis data dapat memfasilitasi indikator 

berpikir orisinil, karena pada tahap ini siswa dituntut untuk melihat fenomena atau masalah 

dari sudut pandang yang berbeda dan mencari solusi yang belum pernah dipikirkan 

sebelumnya. Dalam proses pengumpulan data,  para siswa harus aktif mencari informasi  

secara mandiri dan mengeksplorasi konsep-konsep teoritis dengan cara yang lebih reflektif 

dan kreatif.  Melalui video pembelajaran  YouTube , siswa dapat memperoleh gambaran 

yang lebih jelas dan detail tentang suatu topik sehingga mereka bisa berpikir lebih luas 

dalam merumuskan gagasan-gagasan baru. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Srifujiyati, dkk (2018) menjelaskan bahwa pada tahap mengumpulkan dan 

menganalisis data, berarti mengembangkan kemampuan berpikir orisinil karena pada tahap 

ini siswa mampu melahirkan ungkapan yang baru berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan. 

Tahap yang menjadi puncak dari model pembelajaran inkuiri terbimbing  

berbantuan video pembelajaran YouTube pada penelitian ini adalah membuat kesimpulan. 

Tahap ini dapat memfasilitasi sikap menghargai siswa karena pada tahap ini penggunaan 

video pembelajaran YouTube dalam proses belajar mengajar yaitu dengan menampilkan 

berbagai macam sudut pandang dan perspektif yang berbeda-beda mengenai cara 

mengatasi peristiwa alam yang terjadi di lingkungan sekir, sehingga  siswa bisa lebih 

mudah memahami bahwa setiap orang memiliki keunikan tersendiri. Hal ini akan 

membantu para siswa untuk lebih menghargai perbedaan serta meningkatkan pemahaman 

mereka tentang keragaman dalam berpendapat. Melalui video pembelajaran di YouTube  

tersebut,  siswa juga dapat belajar bagaimana cara saling menghormati satu sama lain 

ketika sedang bekerja dalam kelompok atau tim. Mereka akan diajarkan untuk 

mendengarkan pendapat orang lain dengan terbuka serta memberikan feedback secara 

konstruktif tanpa merendahkan ide-ide teman sekelompoknya. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk (2016) menjelaskan bahwa pada tahap membuat 

kesimpulan dapat mengembangkan sikap menghargai, karena pada tahap ini siswa dilatih  

untuk selalu menghargai gagasan atau karya orang lain.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa  model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan video pembelajaran YouTube berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir dan sikap kreatif siswa pada pembelajaran IPA materi 

daur air dan peristiwa alam siswa kelas V SDN Pasir Benteng 2 Kecamatan Rancakalong 

Kabupaten Sumedang. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan terhadap hasil-hasil penelitian 

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu, 

terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video pembelajaran 

YouTube terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA 

materi daur air dan peristiwa alam, terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan video pembelajaran YouTube terhadap peningkatan kemampuan 

sikap kreatif siswa pada pembelajaran IPA materi daur air dan peristiwa alam, dan terdapat 

hubungan yang kuat antara kemampuan berpikir kreatif  dengan sikap kreatif  siswa kelas 

V SDN  Pasir Benteng 2 Kecamatan  Rancakalong  Kabupaten Sumedang tahun Pelajaran 

2022/2023. 
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